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Alqur’an termasuk wacana tulis karena diwujudkan dalam bentuk tulisan. Meskipun demikian, 
wacana dalam Alqur’an merupakan bahasa lisan yang diwujudkan ke dalam bentuk tulis. Klausa 
adalah satuan gramatik yang terdiri atas subjek dan predikat, baik disertai objek, pelengkap, dan 
keterangan maupun tidak. Klausa merupakan satuan sintaksis yang berada di atas satuan frasa 
dan di bawah satuan kalimat, berupa runtutan kata-kata berkonstruksi predikatif. Tujuan 
penelitian ini adalah menganalisis klausa pada Alqur’an Surat Maryam dan kandungan isi pada 
teks terjemahan Alqur’an Surat Maryam. Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian kualitatif  
dan pengumpulan data menggunakan metode simak dengan teknik dasar yaitu teknik sadap, dan 
teknik lanjutan dari metode simak yang diterapkan dalam penelitian ini adalah teknik catat. 
Teknik keabsahan data menggunakan empat teknik trianggulasi yaitu trianggulasi sumber, 
metode, penyidik dan trianggulasi teori sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik 
padan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh ayat pada surat tersebut mengandung 
klausa. Berdasarkan analisa, struktur fungsional klausa yang ditemukan yaitu 5 klausa, P-S-O 
sebanyak 7 klausa, S-P-Ket sebanyak 99 klausa, dan fungsi P sebanyak 11 klausa. 
 





Alqur’an including written discourse as embodied in the form of writing. Even though, discourse 
inside Alqur’an is oral language that embodied in the form of writing. Clause is one of the 
grammatical consists of subject and predicate, either accompanied with an object, complement, 
and adverb or not. Clause is a syntactic which is above the phrase unit and under the unit of 
sentence, is be a sequence of words predicative constructed. The aim of this research is to 
analyze clause in the Alqur’an of the Maryam epistle and content in the texts of translation of 
Alqur’an of the Maryam epistle. This is a kind of research of qualitative research and data 
collection is using observation method (metode simak) with the basic technique is tapping 
technique, and continuance of this technique of this observation method applied in this research 
is writing technique. Validity of data technique is using four triangulation techniques are source 
triangulation, method, investigator, and theory triangulation while the data analysis technique is 
using Comparing Technique (Teknik Padan). The result of this research showed that all of the 
paragraph in the epistle was containing clause. Based on the analysis, clause functional structure 
has been found is five clauses, PSO is seven clauses, S-P-Adverb is 99 clauses, and the function 
of P is 11 clauses.  
 




Hubungan  antara Tuhan  dan  manusia dapat terjadi melalui suatu perantara. 
Manusia dapat  menya dari akan  keberadaan  Sang Pencipta melalui makhluk-
makhluk ciptaan-Nya, benda -benda yang ada di sekitar manusia, pemandangan-
pemandangan  alam  yang  tersaji dan  menakjubkan  mata dengan keindahannya, 
serta segala bentuk kehidupan yang ada di alam semesta. Dengan melihat dan 
memperhatikan sekelilingnya, manusia dapat menyadari akan kebesaran dan 
keagungan Tuhan  Yang  Maha Esa serta bersyukur atas segala karunia -Nya. 
Manusia  berkomunikasi dengan Tuhan Yang  Maha Pencipta, berdoa, memohon, 
memanjatkan  puji syukur, dan mengagungkan  nama-Nya melalui suatu perantara 
yang disebut bahasa. 
Menurut  Sumarlam, dkk. (2009: 1), secara garis besar  sarana  komunikasi 
verbal dapat  dibedakan  menjadi dua  macam, yakni sarana  komunikasi  yang 
berupa bahasa lisan dan  sarana  komunikasi yang berupa bahasa tulis. Dengan 
demikian, wacana atau  tuturan pun  dibagi  menjadi dua  macam, yaitu wacana lisan 
dan wacana tulis. Bentuk wacana lisan misalnya terdapat pada pidato, siaran berita, 
khotbah, dan iklan yang disampaikan secara lisan. Bentuk wacana tulis misalnya, 
buku, buku teks, surah, dokumen tertulis, koran, majalah, prasasti, Alqur’an dan 
naskah-naskah kuno. 
Alqur’an termasuk wacana tulis karena diwujudkan dalam bentuk tulisan. 
Meskipun demikian, wacana dalam Alqur’an merupakan bahasa lisan yang 
diwujudkan ke dalam bentuk tulis. Pemakaian bahasa ragam terjemahan meliputi 
bahasa sebagai sarana komunikasi sehari-hari dan bahasa sebagai sarana komunikasi 
budaya. Untuk sarana komunikasi budaya pemakai bahasa sering kali harus 
menggunakan dua bahasa dalam situasi yang bersamaan, misalnya bahasa Arab/ 
Alqur’an dan bahasa Indonesia sebagai terjemahannya. 
Menurut Chaer (2009: 44-45), klausa adalah satuan gramatik yang terdiri atas 
subjek dan  predikat, baik disertai objek, pelengkap, dan  keterangan maupun tidak. 
Klausa merupakan  satuan sintaksis yang berada di atas satuan frasa dan di bawah 
satuan kalimat, berupa runtutan  kata-kata berkonstruksi  predikatif. Artinya, di 
dalam  konstruksi itu ada komponen berupa kata atau frasa, yang berfungsi sebagai 
predikat; dan  yang  lain berfungsi sebagai subjek, sebagai objek, dan sebagainya. 
Surat Maryam terdiri dari 98 ayat yang terletak pada urutan Surat ke 19 
termasuk  ke dalam  Surat Makkiyah. Masing-masing ayat dalam surat tersebut 
terdiri dari beberapa  klausa. Peneliti berusaha  memahami isi kandungan Alqur’an 
dengan  cara melakukan analisis terhadap terjemahan Alqur’an Surat Maryam. 




Berdasarkan uraian di atas, terdapat dua permasalahan yang diangkat dalam 
penelitian ini yaitu menganalisis klausa pada Alqur’an Surat Maryam dan 
mendeskripsikan pola kategorial klausa pada teks terjemahan Alqur’an Surat 
Maryam. 
Manfaat penelitian ini terdiri atas manfaat teoretis yaitu penelitian ini 
diharapkan dapat  menambah  perbandaharaan teori dalam bidang bahasa, yaitu 
dalam kajian sintaksis khususnya menambah pengetahuan mengenai model analisis 
klausa berdasarkan unsur-unsurnya dalam sebuah teks terjemahan Alqur’an. Selain 
itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai acuan atau rujukan 
bagi penelitian  lebih lanjut. Secara praktis berupa informasi/pembelajaran mengenai 
kajian sintaksis, yaitu  tentang analisis klausa berdasarkan unsur-unsurnya dalam 
terjemahan Alqur’an Surat Maryam. 
Chaer (2009: 3) menjelaskan bahwa ilmu linguistik sering juga disebut 
dengan linguistik umum. Artinya, ilmu linguistik tidak hanya  mengkaji sebuah 
bahasa saja, seperti bahasa Jawa atau Arab, melainkan mengkaji seluk-beluk bahasa 
pada umumnya, bahasa yang menjadi alat interaksi sosial milik manusia. Bahasa 
merupakan objek linguistik yang terbagi atas tatarannya. Tataran linguistik yang 
dimaksud antara lain tataran fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. 
Sukini (2010:2-3) mengungkapkan bahwa kata sintaksis berasal dari bahasa 
Yunani suntattein, yang dibentuk dari sun artinya dengan dan tattein artinya 
menempatkan. Istilah suntattein  secara etimologis berarti menempatkan bersama-
sama  kata-kata  menjadi kelompok kata atau  kalimat dan  kelompok-kelompok  kata 
menjadi  kalimat (Verhaar, 1997:70, Suhardi, 2008:31-32).  Arifin dan Junaiyah 
(2008:1) menyatakan bahwa sintaksis adalah cabang ilmu linguistik yang 
membicarakan hubungan antar kata dalam tuturan dan unsur bahasa. 
Klausa merupakan  satuan  gramatik yang terdiri dari P, baik disertai S, O, 
PEL dan KET ataupun tidak. Klausa dapat dianalisis menurut tiga dasar, yaitu 
berdasarkan fungsi unsurnya, berdasarkan kategori kata atau frasa yang menjadi 
unsurnya dan berdasarkan makna unsurnya (Markhamah, 2009:88). 
Klausa merupakan satuan sintaksis yang berada di atas satuan frase dan di 
bawah satuan kalimat, berupa runtutan kata-kata berkonstruksi predikat. Artinya, di 
dalam konstruksi itu ada komponen berupa kata atau frasa yang berfungsi sebagai 
predikat dan yang lain berfungsi sebagai subjek, sebagai objek, dan sebagainya. 
Selain fungsi subjek, fungsi yang harus ada dalam konstruksi klausa itu, fungsi 
subjek boleh dikatakan wajib ada, sedangkan yang lain bersifat tidak wajib. 
Menurut Markhamah (2012: 127) menyatakan bahwa analisis klausa 
berdásarkan kategori unsur-unsurnya adalah kegiatan menemukan termasuk kategori 
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apakah suatu unsur dalam suatu  klausa. Analisis kategori adalah analisis terhadap 
jenis kata atau kelas kata unsur-unsur pengisi fungsi tertentu dalam sebuah klausa. 
Analisis unsur-unsur klausa berdasarkan  kategorinya ini disebut analisis kategorial. 
2. METODE 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Subjek penelitian  ini adalah teks 
terjemahan teks Al Qur’an Surat Maryam yang merupakan surat ke 19 yang terdiri 
dari 98 ayat. Data dalam penelitian ini ialah teks terjemahan Al Qur’an Surat 
Maryam yang mengandung penggunaan klausa yang sesuai dengan teori sebagai 
landasan yang digunakan. Sumber data utama pada penelitian ini ialah teks 
terjemahan Al Qur’an Surat Maryam surat ke 19 yang terdiri dari 98 ayat yang 
mengandung klausa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
metode simak dengan teknik dasar yang berwujud teknik sadap. 
Penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi sumber dan trianggulasi teori. 
Trianggulasi sumber digunakan peneliti untuk mengumpulkan sumber data yang 
mengupas penggunaan  klausa, kemudian data tentang penggunaan klausa pada 
terjemahan Al Qur’an Surat Maryam yang telah diperoleh dicek kembali pada 
sumber data lain untuk diperoleh kebenarannya. Trianggulasi teori digunakan 
peneliti utnuk pengumpulan dan pengujian data yang berupa penggunaan klausa. 
Data dianalisis menggunakan metode padan intralingual dengan teknik dasar 
berupa teknik pilah unsur penentu. Metode penyajian hasil analisis data dalam 
penelititian yang berjudul Analisis klausa pada teks terjemahan quran surat maryam 
berdasarkan kategori unsurnya menggunakan metode penyajian informal karena 
penelitian ini menggunakan kata-kata (terjemahan) sebagai hasilnya. 
Prosedur penelitian ini meliputi enam tahap yaitu tahap pertama, persiapan 
yaitu peneliti menemukan permasalahan dan objek kajian yang berupa penggunaan 
klausa  yang terdapat pada teks terjemahan Al Qur’an Surat Maryam. Selain itu, 
dilanjutkan dengan pengajuan judul yang disusul dengan pengajuan proposal.Setelah 
proposal penelitian disetujui dilanjutkan dengan langkah-langkah berikutnya. 
Tahap kedua, penentuan teori yaitu mengumpulkan teori-teori yang 
berhubungan dan menunjang penelitian.Teori tersebut kemudian dipilih berdasarkan 
keterkaitan dengan permasalahan yang diangkat. Teori-teori tersebut diambil dari 
buku mengenai kajian sintaksis khususnya yang berkaitan dengan klausa. 
Tahap ketiga, yaitu pengumpulan data. Pada tahap ini, peneliti melakukan 
pengumpulan calon data yang akan dipilih sebagai data penelitian dengan 
menggunakan metode simak dengan teknik catat. Bersamaan dengan itu, dilakukan 
pula klasifikasi dan analisis karena tahap analisis dalam penelitian kualitatif dapat 
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dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. Peneliti menentukan karakteristik 
penggunaan klausa yang disesuaikan dengan masalah penelitian. 
Tahap keempat, yaitu melakukan penyeleksian data. Pada tahap ini peneliti 
menyeleksi atau memilah data yang mengandung klausa, sealanjutnya menganalisis 
data klausa tersebut berdasarkan kategori unsur dan jenis klausa. Tahap kelima, yaitu 
analisis data. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis dan interpretasi data yang 
telah ditemukan dengan menggunakan metode analisis yakni metode padan teknik 
baca markah, metode padan referensial dan metode agih. 
Tahap keenam, yaitu penarikan simpulan.Hasil analisis yang telah diperoleh 
kemudian disimpulkan, sehingga menjadi sebuah simpulan yang mewakili penelitian 
yang dilakukan peneliti. Tahap terakhir adalah penyusunan laporan. Setelah 
menganalisis data dan mendapatkan simpulan dari hasil penelitian, langkah terakhir 
adalah penulisan dan penyusunan laporan mengenai hasil analisis tentang klausa 
pada teks terjemahan Al Qur’an Surat Maryam. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Surat Maryam terdiri atas 98 ayat, termasuk golongan surat-aurat Makkiyyah, 
karena hampir seluruh ayatnya diturunkan sebelum Nabi Muhammad saw. hijrah ke 
Madinah, bahkan sebelum sahabat-sahabat beliau hijrah ke Habsyi. Menurut riwayat 
lbnu Mas’ud, Ja’far bin Abi Thalib membacakan permulaan Qur’an Surat Maryan 
yang merupakan surat ke 19, ini kepada raja Najasyi dan pengikut-pengikutnya di 
waktu Ia ikut hijrah bersama-sama sahabat-sahabat yang lain ke negeri Habsyi. 
Menurut Alqur’an dan terjemahannya (1989: 461) menyatakan bahwa surat 
ini dinamai “Maryam”, karena surat ini mengandung kisah Maryam, Ibu Nabi Isa a.s, 
yang serba ajaib, yaitu melahirkan puteranya Isa as., sedang ia sebelumnya belum 
pernah dikawini atau dicampuri oleh seorang laki-laki pun. Kelahiran Isa a.s tanpa 
Bapak merupakan suatu bukti kekuasaan Allah SWT. Pengutaraan kisah Maryam 
sebagai kejadian yang luar biasa dan ajaib dalam surat ini, diawali dengan kisah 
kejadian yang luar biasa dan ajaib, yaitu dikabulkannya do’s Zakariya a. s. oleh 
Allah S.W.T., agar beliau dianugerahi seorang putera sebagai pewaris dan pelanjut 
cita-cita dan kepercayaan beliau, sedang usia beliau sudah sangat tua dan isteri beliu, 
seorang yang mandul, yang menurut ukuran ilmu biologi tidak mungkin akan terjadi. 
3.1 Analisa Klausa Surat Maryam Berdasarkan Fungsi Unsurnya 
(19:2) (yang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang rahmat Tuhan kamu 
kepada hamba-Nya, Zakaria, 
Ayat tersebut terdiri dari dua klausa yang meliputi unsur S, P, S, O dan S. berikut 
analisis ayat nya: 
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K.1 : yang dibacakan ini 
S 
K.2 : adalah penjelasan tentang rahmat Tuhan // kamu //kepada hamba- Nya // 
Zakaria, 
P                 S  O    S 
Tiap-tiap klausa pada ayat di atas terdiri dari masing-masing unsur klausa 
yakni pada klausa pertama terdapat satu unsur klausa yang berfungsi sebagai S pada 
kalimat yang dibacakan ini. Sedangkan pada klausa kedua terdapat empat unsur 
klausa yang berfungsi sebagai P, S, O dan S . 
(19:3) Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang lembut. 
Ayat tersebut terdiri dari satu klausa yang meliputi unsur Ket1, S, P, ket2, dan 
ket3. Berikut dapat dilihat analisis ayat nya: 
K.1 : yaitu tatkala // ia (zakaria) // berdoa // kepadaTuhannya // Dengan suara yang 
lembut 
Ket.1              S             P   ket.2    ket.3 
Klausa pada ayat di atas terdiri dari lima fungsi unsur klausa yakni ket1, S, P, ket2, 
dan Ket3. 
(19:4) ia berkata "Ya Tuhanku, Sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku 
telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, 
Ya Tuhanku. 
Ayat tersebut terdiri dari tiga klausa, yang meliputi unsur S,P, S,P, S, 
P,S,P,dan ket. Berikut analisis klausa ayat nya: 
K.1 ia // berkata 
       S       P 
K.2 ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku // telah lemah 
S,      P 
K.3 Dan kepalaku // telah ditumbuhi uban 
S    P 
K.4 dan aku // belum pernah kecewa dalam berdoa Kepada Engkau, ya Tuhanku. 
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  S   P   Ket. 
(19:5) dan Sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, sedang 
isteriku adalah seorang yang mandul, Maka anugerahilah aku dari sisi Engkau 
seorang putera, 
Ayat tersebut terdiri dari tiga klausa dan terdapat fingsi unsur klausa yakni S,P,KET, 
S,P, dan S,P,KET asal. Berikut dapat dilihat analisis klausa ayat nya: 
K.1: dan Sesungguhnya aku // khawatir terhadap mawaliku Sepeninggalku 
S   P  Ket 
K.2: sedang isteriku // adalah seorang yang mandul 
S       P 
K.3: Maka anugerahilah //aku //dari sisi Engkau seorang putera 
P               S  Ket asal 
Tiap-tiap klausa pada ayat di atas terdiri dari masing-masing unsur klausa 
yakni pada klausa pertama terdapat tiga unsur klausa yang berfungsi sebagai S, 
P,KET. Pada klausa kedua terdapat dua unsur klausa yang berfungsi sebagai S, P, 
sedangkan pada klausa ketiga terdapat tiga unsur klausa yang berfungsi sebagai P, S, 
ket.asal. 
(19:6) yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya'qub; dan 
Jadikanlah ia, Ya Tuhanku, seorang yang diridhai". 
Ayat tersebut terdiri dari tiga klausa dan meliputi beberapa unsur klausa 
yakni P, P, dan S,KET. Berikut analisis klausa pada ayat nya : 
K.1: yang akan mewarisi aku// 
P 
K.2: dan mewarisi sebahagian keluarga Ya'qub // 
P 
K.3: dan Jadikanlah    // ia, //  Ya Tuhanku, seorang yang diridhai" 
P  S   Ket.1 
iap-tiap klausa pada ayat di atas terdiri dari masing-masing unsur klausa 
yakni pada klausa pertama terdapat satu unsur klausa yang berfungsi sebagai P. Pada 
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klausa kedua terdapat satu unsur klausa yang berfungsi sebagai P, sedangkan pada 
klausa ketiga terdapat tiga unsur klausa yang berfungsi sebagai P, S, ket 1. 
(19:13) dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi Kami dan kesucian (dari 
dosa). Dan ia adalah seorang yang bertakwa. 
Ayat tersebut terdiri dari tiga klausa yang di dalamnya terdapat beberapa 
unsur klausa yakni pada klausa pertama terdapat S, P, pada klausa kedua terdapat S, 
P, dan pada klausa ketiga terdapat S, P. Berikut analisis kalusa dari ayat tersebut: 
K.1 : dan rasa belas kasihan yang mendalam // dari sisi kami 
S   P 
K.2 : Dan kesucian // (dari dosa) 
S  P 
K.3 : ia // adalah seorang yang bertakwa 
  S  P 
Dari analisis ayat di atas setiap klausa terdapat beberapa unsur fungsi klausa 
yang berbeda-beda yaitu pada analisis klausa pertama terdapat dua unsur klausa yang 
berfungsi sebagai S, P, pada analisis klausa kedua terdapat dua unsur klausa yang 
berfungsi sebagai S, P sedangkan pada analisis klausa yang ketiga terdapat dua unsur 
yang berfungsi sebagai S, P. 
(19:14) dan seorang yang berbakti kepada kedua orang tuanya, dan bukanlah ia orang 
yang sombong lagi durhaka. 
Ayat tersebut terdiri dari dua klausa, yaitu pada klausa pertama terdiri atas P, 
Ket sedangkan pada klausa kedua terdapat P, S, P. berikut analisis klausa pada ayat 
tersebut: 
K.1 : dan seorang // yang berbakti kepada kedua orang tuanya 
P    Ket 
K.2 : dan bukanlah // ia // orang yang sombong lagi durhaka 
P     S  P 
(19:15) Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan dan pada hari ia meninggal 
dan pada hari ia dibangkitkan hidup kembali. 
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Ayat tersebut terdiri dari tiga klausa yaitu pada klausa pertama terdapat unsur 
S, Ket.Waktu, S, P, selanjutnya pada klausa kedua terdapat Ket.waktu, S, P, dan pada 
klausa ketiga terdapat Ket.waktu, S, P. Berikut analisis klausa dari ayat di atas: 
K.1: Kesejahteraan atas dirinya // pada hari // ia // dilahirkan 
S   ket.w         S         P 
K.2: dan pada hari // ia // meninggal 
Ket w     S    P 
K.3: dan pada hari // ia // dibangkitkan hidup kembali 
Ket w              S        P 
Dari analisis ayat di atas setiap klausa terdapat beberapa unsur fungsi klausa 
yang berbeda-beda, pada analisis klausa pertama terdapat empat unsur klausa yang 
berfungsi sebagai S, Ket.W, S, P, pada analisis klausa kedua terdapat tiga unsur 
klausa yang berfungsi sebagai Ket.W, S, P sedangkan pada analisis klausa yang 
ketiga terdapat empat unsur yang berfungsi sebagai Ket.W, S, P. 
(19:16) dan Ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al Quran, Yaitu ketika ia 
menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur, 
Ayat di atas terdiri dari dua klausa, yang di dalamnya terdapat unsur P, S, 
Ket, klausa pertama, kemudian S, P, Ket.tempat pada klausa kedua. Berikut analisis 
dari ayat di atas: 
K.1: dan Ceritakanlah  (kisah) // Maryam // di dalam Al Quran 
P  S  Ket 
K.2: Yaitu ketika // ia // menjauhkan diri dari keluarganya // ke suatu tempat di 
sebelah timur 
S  P   Ket tempat 
Berdasarkan analisis ayat di atas setiap klausa terdapat beberapa unsur fungsi 
klausa yang berbeda-beda. Pada analisis klausa pertama terdapat dua unsur klausa 
yang berfungsi sebagai P, S, Ket, sedangkan pada analisis klausa kedua terdapat tiga 
unsur klausa yang berfungsi sebagai S, P, dan Ket.Tempat. 
(19:17) Maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka; lalu 
Kami mengutus roh Kami kepadanya, Maka ia menjelma di hadapannya (dalam 
bentuk) manusia yang sempurna. 
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Ayat tersebut terdiri dari tiga klausa, yaitu pada klausa pertama terdapat 
unsur Konj, S, P dan ket, sedangkan pada klausa kedua terdapat unsur Konj, S, P, 
Ket dan pada klausa ketiga terdapat konj, S, dan predikat. Berikut analisis klausa 
pada ayat di atas: 
K.1 : Maka // ia // mengadakan tabir (yang melindunginya) // dari mereka 
   Konj       S          P                                 Ket 
K.2 : lalu // Kami // mengutus roh Kami //kepadanya, 
Konj    S  P         Ket 
K.3 : Maka // ia // menjelma di hadapannya(dalam bentuk) manusia yang 
sempurna 
    konj.     S     P 
Berdasarkan analisis ayat di atas setiap klausa terdapat beberapa unsur fungsi 
klausa yang berbeda-beda. Pada analisis klausa pertama terdapat tiga unsur klausa 
yang diikuti konjungsi maka, berfungsi sebagai Konj, S, P, Ket, sedangkan pada 
analisis klausa kedua terdapat tiga unsur klausa yang diikuti konjungsi lalu berfungsi 
sebagai Konj, S, P, dan Ket. Sedangkan pada analisis klausa yang ketiga terdapat dua 
unsur fungsi klausa yang diikuti konjungsi maka, Konj, S, dan P. 
(19:18) Maryam berkata: "Sesungguhnya aku berlindung dari padamu kepada Tuhan 
yang Maha pemurah, jika kamu seorang yang bertakwa". 
Ayat di atas terdapat tiga klausa, yaitu pada klausa pertama terdiri dari unsur 
S, P,  kemudian pada klausa kedua terdapat Konj, S, P, Ket.tujuan dan pada klausa 
ketiga terdapat S, dan P. Berikut analisis klausa pada ayat di atas: 
 
K.1 : Maryam // berkata 
        S  P 
K.2 : Sesungguhnya // aku // berlindung dari padamu // kepada Tuhan yang Maha 
pemurah 
Konj.        S  P   Ket.Tujuan 
K.3 : jika kamu // seorang yang bertakwa 
S   P 
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Berdasarkan analisis ayat di atas setiap klausa terdapat beberapa unsur fungsi 
klausa yang berbeda-beda. Pada analisis klausa pertama terdapat dua unsur klausa 
saja yang berfungsi sebagai S, P, pada analisis klausa kedua terdapat empat unsur 
klausa yang diikuti konjungsi sesungguhnya, berfungsi sebagai Konj, S, P, 
Ket.tujuan, dan pada analisis klausa yang ketiga terdapat dua unsur fungsi klausa S 
dan P. 
(19:19) ia (Jibril) berkata: "Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan 
Tuhanmu, untuk memberimu seorang anak laki-laki yang suci". 
Ayat di atas tediri dari dua klausa, yang di dalamnya terdapat unsur S,P, pada 
klausa pertama dan terdapat Konj, S, P, Ket pada klausa kedua. Berikut analisis data 
dari ayat di atas: 
K.1: ia (Jibril) // berkata 
S        P 
K.2: Sesungguhnya // aku ini // hanyalah seorang utusan Tuhanmu untuk memberimu 
// 
Konj.                  S   P 
seorang anak laki-laki yang suci 
Ket 
Berdasarkan analisis ayat di atas setiap klausa terdapat beberapa unsur fungsi 
klausa, pada analisis klausa pertama terdapat dua unsur klausa saja yang berfungsi 
sebagai S dan P, sedangkan pada analisis klausa kedua terdapat empat unsur klausa 
yang diikuti konjungsi sesungguhnya, berfungsi sebagai Konj, S, P, dan Ket. 
(19:20) Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-laki, 
sedang tidak pernah seorang manusiapun menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang 
pezina!" 
Pada ayat di atas terdapat empat klausa yang di dalamnya terdiri dari 
beberapa fungsi unsur klausa seperti pada klausa pertama terdiri dari S dan P, 
sedangkan pada klausa kedua terdapat P dan S, pada klausa ketiga terdapat P, S dan 
P, sedangkan pada klausa keempat terdapat  Ket, S dan P. Berikut analisis klausa dari 
data ayat di atas : 




K.2 : Bagaimana akan ada bagiku // seorang anak laki-laki 
P    S 
K.3 : sedang tidak pernah // seorang manusiapun // menyentuhku 
P    S                    P 
K.4 :dan // aku // bukan (pula) seorang pezina 
Konj     S  P 
Berdasarkan analisis ayat di atas setiap klausa terdapat beberapa unsur fungsi 
klausa, pada analisis klausa pertama terdapat dua unsur klausa saja yang berfungsi 
sebagai S,P, pada analisis klausa kedua terdapat dua unsur klausa yaitu P,S. pada 
analisis klausa yang ketiga terdapat tiga unsur fungsi klausa yakni P,SP.dan klausa 
yang keempat terdiri dari dua unsur klausa yang diawali dengan konjungsi Dan, 
yakni Konj,S,P. 
(19:21) Jibril berkata: "Demikianlah". Tuhanmu berfirman: "Hal itu adalah mudah 
bagiku; dan agar dapat Kami menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan sebagai 
rahmat dari kami; dan hal itu adalah suatu perkara yang sudah diputuskan". 
Pada ayat di atas terdapat enam klausa yaitu pada klausa pertama terdapat S, 
P, dan pel, sedangkan pada klausa kedua terdapat S dan P, dilanjutkan pada klausa 
ketiga terdapat S dan P, kemudian pada klausa keempat terdapat Konj, S, P dan Pel, 
kemudian pada klausa kelima terdapat S dan P, dan pada klausa keenam terdapat  
Konj, S dan P. Berikut analisis klausa dari data ayat di atas: 
K.1 : Jibril // berkata // Demikianlah". 
     S    P  PEL 
K.2 : Tuhanmu // berfirman 
S  P 
K.3 : Hal itu // adalah mudah bagiku 
        S    P 
K.4 :dan agar // dapat Kami // menjadikannya //  suatu tanda bagi manusia 
   Konj. S   P    PEL 
K.5 : dan sebagai rahmat // dari kami 
S        P 
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K.6 : dan // hal itu // adalah suatu perkara yang sudah diputuskan 
Konj.      S  P 
Dari analisis ayat di atas setiap klausa terdapat beberapa unsur fungsi klausa. 
Pada analisis klausa pertama terdapat tiga unsur klausa yang berfungsi sebagai S, P 
dan Pel. Sedangkan pada analisis klausa kedua terdapat dua unsur klausa yaitu S dan 
P. Pada analisis klausa yang ketiga terdapat dua unsur fungsi klausa yakni S dan P 
dan klausa yang keempat terdiri dari tiga unsur klausa yang diawali dengan 
konjungsi Dan, yakni Konj, S, P dan pel. Sedangkan pada klausa kelima terdiri dari 
dua unsur fungsi klausa yang diawalai dengan kinjungsi Dan, yakni konj, S dan P. 
Kemudian pada klausa keenam terdiri dari dua unsur klausa juga yang diawali 
dengan konjungsi Dan, yakni konj, S dan P. 
(19:22) Maka Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan 
kandungannya itu ke tempat yang jauh. 
Ayat di atas terdapat dua klausa, yang di dalamnya terdiri beberapa unsur 
klausa seperti pada klausa pertama terdiri dari Konj, S dan P sedangkan pada klausa 
kedua terdapat S, P dan Ket.Tempat. Berikut analisis klausa dari data ayat di atas: 
K.1 :Maka// Maryam // mengandungnya 
Konj.       S  P 
K.2 :lalu ia // menyisihkan diri dengan kandungannya itu // ke tempat yang Jauh 
      S   P              Ket waktu 
Berdasarkan analisi klausa di atas dapat dilihat bahwa setiap klausa terdapat 
unsur fungsi klausa yang tidak sama. Analisis klausa pada klausa pertama terdiri dari 
dua unsur klausa yang diawali dengan konjugsi Maka yang diikuti unsur S dan P, 
sedangkan pada analisis klausa yang kedua terdiri dari tiga unsur fungsi klausa yakni 
S, P dan Ket.Waktu. 
(19:24) Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah: "Janganlah kamu bersedih 
hati, Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu. 
Ayat di atas terdiri dari tiga klausa, yaitu pada klausa pertama terdapat unsur 
S, P dan ket. Tempat, sedangkan pada klasua kedua terdapat S dan P kemudian pada 
klausa ketiga terdapat Konj, s, P dan Ket. Berikut analisis klausa nya: 
K.1 : Maka Jibril // menyerunya // dari tempat yang rendah 
S     P   Ket tempat 
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K.2 : Janganlah kamu // bersedih hati 
S        P 
K.3 : Sesungguhnya // Tuhanmu // telah menjadikan anak sungai // di bawahmu 
Konj.  S  P               Ket 
Analisi klausa pada ayat di atas dapat dijelaskan bahwa setiap klausa terdapat 
unsur fungsi klausa yang tidak sama. Analisis klausa pada kalimat pertama terdiri 
dari tiga klausa yakni S, P, dan ket.tempat, sedangkan pada analisis klausa yang 
kedua terdiri dari dua unsur fungsi klausa yakni S dan P. Pada analisi klausa yang 
ketiga terdapat tiga unsur fungsi klausa yang diawali konjungsi Seseungguhnya dan 
diikuti unsur S, P dan ket. 
Berdasarkan analisis ayat di atas dapat dijelaskan bahwa pada klausa pertama 
terdapat P, S sedangkan pada klausa kedua terdapat P dan ket, kemudian pada klausa 
ketiga terdapat S, P O yang didahului dengan konjungsi mengapa, pada klausa 
keempat terdapat fungsi P dan pada klausa kelima terdapat fungsi P. 
3.2 Pembahasan 
Hasil penelitian  pada Surat Maryam dengan mengambil 35 ayat tersebut 
merupakan sebuah klausa dengan fungsi S berjumlah 5 klausa, P-S-O sebanyak 7 
klausa, S-P-Ket sebanyak 99 klausa, dan fungsi P sebanyak 11 klausa. Ayat yang 
diteliti memberikan penekanan kepada pelaku baik manusia, nabi, atau malaikat 
dalam melakukan perbuatan masing-masing sesuai dengan ketetapan dan perintah d  
ari Allah SWT. Ayat yang diteliti didominasi struktur fungsi subjek P sebanyak 11 
klausa yang berarti bahwa perbuatan yang dilakukan pelaku lebih banyak diangkat 
sebagai penekanan dan perintah Allah kepada subjek. Sejalan dengan penelitian di 
atas terdapat kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya. 
Penelitian Setyo Nugroho (2009) dengan penelitian  ini sama-sama  meneliti 
tentang terjemahan alqur’an. Perbedaannya penelitian Setyo Nugroho lebih 
menekankan struktur fungsi yang menduduki pola terjemahan, bentuk kategorial 
serta peran yang mendudukinya. Sementara dalam penelitian ini lebih menekankan 
pada fungsi serta unsur-unsur yang terkandung dalam teks terjemahan alqur’an. 
Penelitian Gunati (2010) dengan penelitian ini sama-sama meneliti tentang 
klausa yang ada pada terjemahan Alqur’an. Perbedaannya penelitian Gunati 
menekankan pada analisis klausa untuk mendeskripsikan, menganalisis dan 
menginterpretasikan fungsi, kategori dan peran setiap unsur klausa. Dalam 
penelitiannya Gunati menemukan terdapat klausa berkonjungsi subordinatif berpola 
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S, P dan PEL maupun klausa yang berkonjungsi koordinatif berpola S, P dan PEL. 
Sementara dalam penelitian ini tidak meneliti tetang konjungsi baik subordinatif 
maupun koordinatif. 
Penelitian Pambudi (2009) dengan penelitian ini sama-sama meneliti dan 
menganalisis tentang klausa. Perbedaannya penelitian Pambudi menekankan 
hubungan  antar unsur inti dan non inti yang terdapat dalam surat assafat. Sementara 
dalam penelitian ini menekankan fungsi unsur-unsur terjemahan Al-Qur’an pada 
Surat Maryam. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis klausa pada teks terjemahan Al qur’an Surat 
Maryam berdasarkan kategori unsur-unsurnya, maka dapat disimpul  bahwa analisis 
pada terjemahan Al qur’an Surat Maryam didapatkan hasil penelitian bahwa seluruh 
ayat pada surat tersebut mengandung klausa. Berdasarkan analisa, struktur fungsional 
klausa yang ditemukan yaitu 5 klausa, P-S-O sebanyak 7 klausa, S-P-Ket sebanyak 
99 klausa, dan fungsi P sebanyak 11 klausa. 
DAFTAR PUSTAKA 
Al Qur’an dan Terjemahannya. 1993. Semarang: Toha Putra. 
 
Chaer, Abdul. 2009. Sintaksis Bahasa Indonesia: Pendekatan Proses. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
 
Mahsun. 2005. Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode, dan 
Tekniknya. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.  
 
Markhamah. 2009. Ragam dan Analisis Kalimat Bahasa Indonesia. Surakarta: 
Muhammadiyah University Press UMS. 
 
                   . 2013. Analisis Kesalahan dan Kesantunan Bahasa. Surakarta: 
Muhammadiyah University Press UMS.  
 
Sumarlam, dkk. 2003. Teori dan Praktik Analisis Wacana. Surakarta: Pustaka Cakra. 
 
 
